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STUDI DESKRIPTIF METODE MENGHAFAL AL-QUR’AN DAN 
MANAJEMEN KEPRIBADIAN SANTRI  
(Studi Kasus di rumah Taḥfῑẓ Bani Ali Mursyad Takeran Magetan 
Tahun Pelajaran 2014/2015) 
Metode menghafal Al-Qur’an sangatlah beragam, dimana setiap individu 
mempunyai kesesuaian yang berbeda antara satu dengan yang lain, guna 
mempermudah dalam proses menghafal Al-Qur’an. Selain sebagai penghafal Al-
Qur’a, Anak-anak ini juga merupakan seorang santri dimana seorang santri adalah 
insan yang dipandang baik akhlaknya baik dari lisan maupun perbuatannya dalam 
kehidupan sehari-hari baik dilingkungan pondok, rumah maupun masyarakat. 
Metode menghafal Al-Qur’an adalah cara mengajarkan bagaimana 
menghafal Al-Qur’an (mengucapkan secara berulang-ulang, memahami dan 
merasukkan kedalam fikiran arti yang terkandung didalamnya). Sedangkan 
manajemen kepribadian santri adalah pengelolaan dari tingkah laku maupun cara 
bicara yang didasarkan dari kepribadian yang harusnya dimiliki olehsantri dimana 
ia mempunyai pedoman Al-Qur’an dan sunnah yang menuntun mereka untuk 
bertindak baik dimanapun dan kapanpun mereka berada. 
Tujuan penelitian ini adalah yang pertama, mendiskripsikan metode 
menghafal Al-Qur’an yang digunakan di rumah Taḥfῑẓ Bani Ali Mursyad. Kedua, 
mendiskripsikan manajemen kepribadian santri dalam kehidupan sehari-hari 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), karena data 
yang diperlukan untuk menyusun karya ilmiyah ini diperoleh dari lapangan, yaitu 
di rumah Taḥfῑẓ Bani Ali Mursyad Magetan. Untuk memperoleh data dalam 
penulisan ini, penulis menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Setalah data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data. Metode 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu, setelah semua data 
yang diperlukan telah terkumpul , selanjutnya dianalisis kemudian 
diintepretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan objek-
objek penelitian disaat penelitian dilakukan, sehingga diambil kesimpulan secara 
proporsional dan logis. 
Penelitian menyimpulkan bahwa, metode yang digunakan untuk 
menghafal Al-Qur’an di rumah Taḥfῑẓ Bani Ali Mursyad antara lain, metode 
talqin, talaqqi, murᾱja’ah, dan metode menghafal dengan membacana secara tartil 
(tajwid) dalam keadaan tenang dan bugar. Manajemen kepribadian para santri 
yang pertama, lisan menghormati orang yang lebih tua dengan berkata sopan, 
berkata jujur dan dapat dipercaya. Kedua, perbuatan dengan saling tolong 
menolong, tidak mencuri hak milik orang lain, tidak sombong dan tidak iri hati. 
Ketiga sikap dengan sabar ketika mendapat musibah yang menimpa. 
 




Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan 
mukjizat terbesar bagi nabi 
Muhammad SAW yang berlaku 
untuk seluruh umat sampai akhir 
zaman nanti, yang dijadikan 
pedoman hidup bagi  umat agama 
Islam di seluruh penjuru dunia. 
Usaha pemeliharaan al-
Qur’an pada dasarnya telah 
dilakukan sejak al-Qur’an 
diturunkan, yaitu melalui membaca 
dan menghafal. Al-Qur’an 
disampaikan kepada nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat 
Jibril AS sehuruf demi sehuruf, dan 
nabi menghafalnya. Ketika datang 
bulan Ramadhan, nabi Muhammad 
SAW memperlihatkan hafalannya 
(tadarus) kepada malaikat Jibril as 
sampai akhir bulan Ramadhan.  
Pemeliharaan Al-Qur’an juga 
diterapkan di rumah tahfidz Bani Ali 
Mursayd dengan program khususnya 
yaitu menghafal Al-Qur’an. Adapun 
beberapa metode menghafal Al-
Qur’an antara lain talqin, talaqqi, 
muroja’ah dan masih banyak yang 
lain.  
Dalam penelitian ini selain ingin 
mengetahui metode apa sajakah yang 
digunakan para santri dalam 
menghafal, juga ingin mengetahui 
bagaimana cara mereka 
memanajemen kepribadian mereka 
yang ditinjau dari perbuatan, 
bagaimana ia bersikapmaupun 
menghadapi masalah dalam 
kehidupan mereka, dan lisan dari 
bagaimana mereka berucap kepada 
sesama teman maupun terhadap 
orang yang lebih tua dari mereka. 
Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang 
penulis kemukakan di atas, agar 
permasalahan yang ada dapat dibahas 
secara terarah dan sesuai dengan 
sasaran maka dapat dirumuskan 
permaslahan yaitu: “ Bagaimana 
metode manghafal Al-Qur’an di 
rumah tahfidz Bani Ali Mursyad 
Dusun Banaran, Desa Kerik, Kec. 
Takeran Kab Magetan? Dan 
bagaimana manajemen kepribadian 
santri di rumah Tahfidz Bani Ali 
Mursyad Dusun Banaran, Desa 








Sedangkan tujuan dari skripsi 
ini adalah mendiskripsikan metode 
menghafal Al-Qur’an di rumah 
tahfidz Bani Ali Mursyad dan 
mendiskripsikan manajemen 
kepribadian santri dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Tinjauan Pustaka 
 Penulis nememukan ada 
beberapa penelitian yang relavan 
dengan penelitian ini, antara lain : 
1. Skripsi Zikrotun (IAIN, 2004) 
yang berjudul “Studi Pnenerapan 
Metode   dalam Menghafal Al-
Qur’an di Pesantren Roudhotul 
Jannah Kudus”, menyimpulkan 
dengan penggunaan metode 
takrar sangat membantu dalam 
rangka pembentukan hafalan 
pelekatannya dalam ingatan 
serta efektif dalam membantu 
proses hafalan para santi
1
. 
2. Skripsi Muhammad (IAIN, 
2002) yang berjudul:, “Pengaruh 
Menghafal AL-Qur’an terhadap 
Akhlak Anak di Masyarakat 
                                                          
1
 Zikrotun Nafisah, Studi Penerapan Metode 
Takrar dalam Menghafal Al-Qur’an di 
Pesantren Roudhotul Jannah Kudus, 
Skrips, (Semarang Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo, 2004) 
(Studi Kasus di Masyarakat 




3. Skripsi Imalatur (UIN, 2009) 
dengan judul,”Implikasi Teori 
KognitifJean Piaget dalam 
Pembentukan Kepribadian 
Muslim pada Usia 7-12 Tahun”, 
menyimpulkan dengan 
pembiasaan yang disertai 
pemberian pengertian nilai-nilai 
keagamaan dan ketuhanan serta 
lingkungan yang sesuai dengan 
norma-norma Islam baik 
keluarga sekolah dan masyarakat 
dapat memperngaruhi 








                                                          
2
 Muhammad Irham, Pengaruh Menghafal 
Al-Qur’an terhadap Akhlak Anak di 
Masyarakat Studi Kasus di Masyarakat 
Desa Proto Pekalongan, Skripsi, 
(Semarang Fakultas Tarbiyah  IAIN 
Walisongo, 2002) 
3
 Imalatur Roihah, Implikasi Kognitif Teori 
Jean dalam Pembentukan Kepribadian 
Muslim pada Anak Usia 7-12 Tahun, 
Skripsi, (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga: 
2009) 
 
4. Skripsi Khusnul (IAIN, 2009) 
dengan judul”Pengelolaan 
Emosi pada Santri Huffadz 
(Studi Kasus Perbandingan 
Santri Kuliah dan Tidak Kuliah). 
Menyimpulkan santri kuliah 
emosi sedih dan marah stabil, 
dan santri tidak kuliah emosi 
sedih stabil, kecenderungan 
emosi namun masih stabil tetapi 
terkadang membedadakn marah 





Metode Menghafal Al-Qur’an 
 Metode adalah pendekatan 
umum mengajar yang berlaku  
dalam berbagai bidang nateri yang 





penerjemahan dari bahasa arab ظفح- 
ظفحي-اظفح  yang artinya memelihara, 
                                                          
4
 Khusnul Azizah, Pengelolaan Emosi pada 
Santri Huffadz (Studi perbandingan santri 
kuliah dan tidak kuliah), (Yogjakarta, UIN 
Sunan Kalijaga: 2009) 
5
 Paul Eggen, don Kauchak, strategi dan 
model Pembelajaran, terj. Satrio Wahono 





mengisyaratkan anjuran kepada 
umat Islam untuk membaca Al-
Qur’an7. Dalam bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa menghafal berasal 
dari kata hafal yang artinya telah 
masuk dalam ingatan atau dapat 
mengucapkan sesuatu di luar kepala 
(tanpa melihat buku catatan lagi. 
8
AL-Qur’an secara etimologi 
diambil dari kata: Qāra’a- Ya’qra 
u—Qira’atan-Qur’anan yang berarti 
suatu yang dibaca. Arti 
mengisyaratkan anjuran kepada 
umat Islam untuk membaca Al-
Qur’an9. Jadi metodemenghafal Al-
Qur’an adalah cara mengajarkan 
bagaimana menghafal Al-
Qur’an(mengucap secara berulang-
ulang, memahami dan meraksukkan 
kedalam fikiran arti yang terkadang 
didalamnya.) 
                                                          
6
 Mahmud Yunus, KamusArab Indonesia, 
Jakarta: Hidakarya Agung.2000) hlm.  105 
7
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-
Qur’an Fungsi dan Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat,(Bandung, Mizan 
Pustaka, 2013) hlm. 17-18 
8
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: PT Balai 
Pustaka, 2002) 
 
Macam-macam Metode Menghafal 
Al-Qur’an 
Metode Klasik 
1) Talqin, Yaitu cara pengejaan 
hafalan yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan 
membaca suatu ayat, lalu 
ditirukan oleh sang murid 
secara berulang-ulang hingga 
menancap di hatinya. 
2) Talaqqi, presentasi hafalan 
sang murid kepada gurunya
10
 
3) Muraja’ah, mengulang 
kembali ayat-ayat yang telah 
dihafalkan dilain waktu atau 
selang waktu satu atau dua 
jam setelahnya, satu hari 
setalahnya tiga hari setelah, 




4) Mengulang-ulang, membaca 




Metode Menurut Al-Qur’an 
                                                          
10
 Bahrul  Amali Herry, Agar Orang Sibuk 
Bisa Menghafal Al-qur’an (Yogjakarta, Pro- 
U Media: 2012) hlm. 83 
11
 Ubaid Majdi, 9 Langkah Mudah 
Menghafal Al-Qur’an (Solo, Aqwam, 2015) 
12
 Abdul Muhsin Al-Qasim, Cara Praktis 
Menghafal Al-Qur’an, terj. Abu Ziyad 
(Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat di 
Kota Riyadh : 1428-2007) hlm. 1 
a) Membaca dengan tartil 
(Tajwid) dalam kondisi bugar 
dan tenang, secara umum, 
Al-Qur’an itu mudah untuk 
dihafal (dipahami) namun ada 
beberapa ayat yang memang 




Manajemen Kepribadian Santri 
Manajemen sebagai proses 
perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan,dan pengawasan untuk 
mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan
14
. Selain itu manajemen 
juga berarti Dalam pengertian 
umum, pnegelolaan, pengaturan, 
penataan terhadap sesuatu kegiatan. 
Suatu kegiatan yang memliki tujuan 
tidak akan terlaksana dengan baik 




                                                          
13
 Bahrul Amali Herry, Agar Orang Sibuk 
Bisa Menghafal Al-Qur’an(Yogjakarta, 
Pro-U Media, 2013)hlm. 83 dan 86 
14
 Syaiful Sagala, Manajemen Statistik  
Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. 
(Bandung: Alfabeta. 2009)  hlm.  49-50 
benar
15
. Berdasarkan  istilah teori  
kepribadian dapat diartikan sebagai 
“ seperangkat asumsi tentang 




Adapun kepribadian Non Islam 
Kepribadian Non-Islam adalah 
pribadi yang dalam memenuhi 
kebutuhan fisik dan nalurinya tidak 
didasarkan pada aqidah Islam. 
Sedangkan kepribadian Islam 
adalah Kepribadian Islam adalah 
pribadi yang dalam memenuhi 
kebutuhan fisik dan nalurinya 
didasarkan pada aqidah Islam
17
. 
Sedangkan santri santri adalah 
orang yang mendalami islam, orang 
yang beribadat dengan sungguh-
sungguh, orang yang sholeh
18
, serta 
yang mempunyai kepribadian yang 
seluruh aspek-aspek tingkah 
                                                          
15
 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip 
Manajemen Kelas, (Jogyakarta: Diva Press. 
2011) hlm.24-25 
16
 Syamsul Yusuf LN, Prof. Dr. A. Juntika 
Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: 
PT.Remaja Rosydakarya. 2011) hlm. 3-5 
17
 Yadi Purwanto. Psikologi Kepribadian 
Integrasi Nafsiyah dan ‘Aqliyah Perspektif 
Psikologi Islami, (Bandung, PT Refika 
Aditama, 2011) hlm. 216 
18
 Kamus besar bahasa Indonesia. hlm 212 
lakunya, kegiatan jiwanya, maupun 
falsafah hidup dan kepercayaannya 
menunjukkan pengabdian kepada 




dsimpulkan dengan pengelolaan 
yang dilihat dari tingkah laku, 
sikap, maupun cara bicara yang 
didasarkan dari kepribadian yang 
harusnya dimiliki oleh seorang 
santri dimana ia mempunyai 
pedoman al-Qur’an dan sunnah 
yang menuntun mereka untuk 
bertindak baik dimanapun dan 
kapanpun para santri berada 
 
METODE PENELITIAN  
Pendekatan Penelitian. 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan 
penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
data yang dikumpulkan berupa kata- 
 
                                                          
19
 Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat 
Pendidikan, (Bandung, didigitalkan, Al-
Ma’arif, 2006) Hlm. 68 




2. Tempat penelitian dan Subjek 
Peneltian 
a.  Penelitian ini akan dilaksanakan 
dirumah tahfidz Bani Ali 
Musryad Takeran Magetan 
b. Yang akan dijadikan subjek 
(informan) dalam penelitian ini 
adalah pengasuh pondok, ustadz. 
dan ustadzah penerima hafalan 
Al-Qur’an dan beberapa santri 
putra dan putri. 
Metode Pengumpulan Data 
1. Interview 
Menurut sukandarumiddi 
interview dikenal pula dengan istilah 
wawancara adalah suatu proses tanya 
jawab lisan, dalam mana 2 orang 
atau lebih berhadapan secara fisik, 
yang satu dapat melihat muka yang 




Metode interview ini digunakan 
untuk menghimpun keadaan pondok 
                                                          
20
 Lexy J.  Moleong,  Metodologi 
Penelitian Kualitatif  (Bandung:  Remaja 
Rosdakarya, 2004),  hlm. 11.  
21
Sukandarumiddi, Metodologi penelitian 
petunjuk praktis untuk pemula  ( 
yogyakarta: UgM press. 2006), hlm. 88 
 
dan keadaan para santri yang 
ditujukan kepada kepala sekolah atau 
ketua yayasan, adapun kepada 
ustadz. dan ustadzah yang 
bertanggung jawab sebagai penerima 
setoran hafalan para santri, yaitu 
mengenai bagaimana pelaksanaan 
penghafalan al-Qur’an dan keadaan 
para santri yang ditinjau dari ucapan 
dan tingkah laku mereka, serta para 
santri dengan ciri khas metode yang 
digunakan  dalam menghafal Al-
Qur’an dan bagaimana mereka 




Obsevasi adalah suatu 
pengamatan terhadap objek yang 
diteliti baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung, untuk 




Observasi yang berupa 
pengamatan dalam sebuah kegiatan 
yang diambil selama proses 
menghafal berlangsung, keadaan  
                                                          
22
Kaelan, Metode penelitian Kualitatif 
Interdisipliner ( Yogyakarta: Paradigma, 
2012), hlm.  101 
pondok, , dan bagaimana 
keseharian mereka dari tingkah laku, 
contoh, saat makan bersama, belajar 
malam, menyetor hafalan dan saat 
hafalan bebas pada sore hari. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu 
metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis 
dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau oleh orang lain.
23
 
Hal ini dapat berupa data-data 
yang telah didokumentasikan dalam 
bentuk berkas data yang dicari 
berupa data tentang keadaan pondok 
tahfidz Bani Ali Mursyad, baik 
mengenai sejarah berdirinya, profil, 
kondisi para santri, daftar 
pelanggaran santri dan data-data 
yang dipandang relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
Metode Analisis Data 
Berdasarkan penelitian yang 
bersifat deskripsi kualitatif, maka 
data yang telah dikumpulkan 
dianalisis dengan teknik analisis 
                                                          
23
Herdianyah, Haris. Metodologi Penelitian 
Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial ( Jakarta 
: Salemba Humika.2010),  hlm. 143 
 
 
secara induktif yaitu teknik analisis 
dengan pengorganisasian fakta-fakta  
atau pengamatan yang terpisah-pisah 
dari observasi, interview maupun 
dokumentasi menjadi suatu ran. 
Maksudnya setelah peneliti 
mengumpulkan data yang berasal 
dari berbagai sumber, kemudian 
diproses melalui ketegorisasi data 
berdasarkan masalah penelitian, 
reduksi dan analisis data untuk 
menarik kesimpulan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data-data yang 
telah dikumpulkan pada Bab II dan 
IV, Rumah Tahfidz Bani Ali 
Mursyad PSM didirikan pada tahun 
2013 yang beralamatkan di Dusun 
Banaran Desa Kerik Kecamatan 
Takeran Kabupaten Magetan Jawa 
Timur. Sekolah ini mempunyai visi 
yaitu Terbentuknya kader muslim 
dan muslimah yang hafal AL-
Qur’an, beraqidah salimah, 
berakhlaqul karimah, beribadah 
shohihah, berilmu amaliyah dan 
beramal ilmiyah. Adapun misinya 
adalah a. Melaksanakan 
pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif, sehingga setiap santri dapat 
berkembang secara optimal dengan 
potensi yang dimilki masing-masing. 
b. Membina santri agar mampu 
manghafal al-Qur’an. c. Memberikan 
bekal ilmu agama yang nantinya 
bermanfaat ketika melanjutkan 
kejenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
Metode yang digunakan untuk 
menghafalkan al-Qur’an dirumah 
Tahfidz Bani Ali Mursyad 
Takeran Magetan. 
a. Talqin  
 Berdasarkan wawancara 
dengan ustadz In’am, metode talqin 
yang digunakan di rumah Tahfidz 
adalah proses dimana para santri 
berkumpul dikelompok masing-
masing dan mulai menghafal dengan 
panduan ustadz atau ustadzah 
membacakan ayat yang akan dihafal 
dan para santri mengikutinya secara 
berulang ulang sampai hafal. 
 Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Hanafi, mengenai prosesi 
metode talqin dengan para santri 
berkumpul sesuai kelompok 
hafalannya. Sebelum santri 
menghafal ustadz yang bertanggung 
jawab sebagai penerima hafalan 
membacakan ayat yang akan 
dihafalkan para santri dengan lafadz 
dan hukum bacaan yang benar 
setelah itu para santri menirukan. 
 Metode talqin yang 
digunakan di rumah Tahfidz Bani Ali 
Mursyad sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Bahrul Amali 
Harry di Bab II halaman 8 
tentangpengertian metode talqin  
yaitu, cara pengejaan hafalan yang 
dilakukan oleh guru lalu ditirukan 
oleh sang murid secara berulang-
ulang hingga menancap dihatinya. 
b. Talaqqi 
Berdasarkan wawancara dengan 
ustadzah Dewi, metode talaqqi yang 
digunakan di rumah Tahfidz Bani Ali 
Mursyad setelah selesai sholat isya, 
para santri menuju kamar atau kantor 
penanggung jawab hafalan masing-
masing dan menyetorkan ayat-ayat 
yang berhasil dihafalkan pada hari 
itu satu persatu secara tertib. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ustadz Ayib, mengenai 
metode talaqqi yang dilaksanakan di 
rumah tahfidz adalah proses para 
santri menyetorkan hafalan mereka 
pada penerima hafalan yang telah 
ditugaskan pada setiap kelompok 
santriwan dan sanntriwati untuk 
merima hafalan mereka satu per satu. 
Metode talaqqi yang digunakan 
di rumah Tahfidz sudah sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Bahrul Amali Herry di Bab II 
halaman 8 yaitu tentang pengertian  
talaqqi,adalah presentasi hafalan 
santri kepada gurunya. 
c. Muraja’ah 
Berdasarkan wawancara dengan 
Zakiyah, mengetanai muraja’ah 
adalah rutinitas cara mengulang 
kembali ayat-ayat yang berhasil 
dihafalkan di waktu yang lalu waktu 
atau selang satu sampai dua atau 
lebih, guna agar tidak cepat hilang 
hafalannya. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ustad In’am, mengenai 
muraja’ah adalah kegiatan dimana 
para santri mengulangi kembali ayat 
yang telah dihafalkan diwaktu yang 
lalu yang berguna untuk menguatkan 
hafalan masing-masing. 
Metode muraja’ah yang 
digunakan di rumah Tahfidz sudah 
sesuai dengan pengertian muraja’ah 
pada teori yang dikemukakan oleh 
Ubaid Majdi di Bab II halaman 9 
yaitu, mengulang kembali ayat-ayat 
yang telah dihafalkan dilain waktu 
atau selang waktu satu atau dua jam 
setelahnya, satu hari setelah sampai 
tiga hari setelah itu, sampai dengan 
satu minggu setelahnya. 
d. Mengulang-ulang 
Berdasarkan wawancara dengan 
Dewi, cara mengulang ulang ayat 
yang akan dihafal yaitu dengan 
membaca setiap ayat selama 50 kali, 
apabila belum hafal maka 
pengulangannya akan lebih dari 50 
kali. 
Berdasarkan wawancara dengan 
Fatma, menghafal ayat menggunakan 
cara mengulang dengan langkah-
langkah pertama, dibaca per yat 
paling tidak 20 kali kalau belum 
hafal maka pengulangan bisa lebih 
dari 20 kali. 
Metode mengulang-ulang yang 
digunakan di rumah Tahfidz sudah 
sesuai dengan pengertian teori 
mengulang-ulang di teori yang 
dikemukakan oleh Abdul Muhsin Al-
Qasim di Bab II halaman 9 yaitu,  
membaca per ayat sebanyak 20 kali 
untuk menguatkan ingatan. 
e. Membaca dengan Tartil 
(Tajwid) dalam Kondisi Bugar 
dan Tenang 
Berdasarkan wawancara dengan 
Wahyu, menghafal sesuai dengan 
tajwid dengan langkah-langkah 
pertama, membaca terlebih secara 
tartil dan sesuai tajwid, kedua, 
membaca berulang kali sampai 
lancar baru dihafal. 
Berdasarkan wawancara dengan 
Ely, menggunakan metode 
menghafal dengan membacanya 
secara tartil yang disesuaikan dengan 
tajwid dengan membaca 1 sampai 3 
ayat setelah dirasa benar tajwidnya 
baru dihafalkan. 
Metode menghafal dengan cara 
membacanya secara tartil (tajwid) 
dalam keadaan bugar dan tenang 
yang digunakan di rumah Tahfidz 
sudah sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Bahrul Amali 
Herry di Bab II halaman 10 sampai 
11, tentang pengertian menghafal  
sesuai dengan tajwid adalah, 
membaca qur’an dengan dengan 
perlahan sesuai dengan agar dapat 
dipahami karena secara umum, Al-
Qur’an itu mudah untuk dihafal 
(dipahami) namun ada beberapa ayat 
yang memang berat (susah duhafal 
atau dipahami). 
Manajemen Kepribadian Santri di 
Rumah Tahfidz Bani Ali Mursyad 
Takeran Magetan 
Cara manajemen kepribadian santri 
di rumah Tahfidz ditinjau dari 2 
aspek antara lain :  
a. Lisan 
Berdasarkan wawancara dengan 
Miftah, dalam memanajemen 
kepribadian dengan lisan, santri 
menggunakan bahasa jawa halus 
untuk berkomunikasi dengan para 
ustadz dan ustadzah. Panggilan 
terhadap seorang yang lebih tua 
dengan kakak dan yang lebih kecil 
dengan adik dan bukan dengan 
nama.Selain itu santri juga berusah 
Tidak berkata kasar dengan contoh 
menegur dengan halus, ketika 
seorang teman menganggu saat 
belajar atau menghafal Qur’an 
walaupun kesal namun cara 
menegurnya dengan kata-kata yang 
halus. Manajemen kepribadian yang 
ditinjau dari lisan di rumah tahfidz 
sudah sesuai dengan teori di Bab II 
halaman 14 dengan pengertian 
penjagaan lisan yaitu, ucapan yang 
benar dan dapat dipercaya, terhindar 
dari ucapan yang menyakiti hati 
orang lain, seperti: mengunjing, 
mengghibah dan penyakit lisan yang 
lain.  
b. Perbuatan 
Manajemen kepribadian santri  
ditinjau dari perbuatan yang didapat 
dari hasil observasi ketika makan 
malam para santriwan dan santriwati 
di rumah tahfidz, antara lain: 
pembagian tugas ketika ada teman 
sekamar yang sedang sakit yaitu ada 
yang mengambilkan makan ketika 
waktu makan, dan ada pula yang 
memintakan obat dibagian kesehatan 
pondok. Pada saat belajar malam 
santriwan dan santriwati di rumah 
tahfidz, saling membantu ketika ada 
teman yang kesulitan mengerjakan 
pekerjaan rumah atau kurang 
memahami pelajaran. Adapun salah 
satu santriwan yang hendak pulang 
ke asrama setelah belajar dimasjid 
dan kehilangan sandal. Adapun 
terbesit dibenak untuk mengambil 
sandal yang lain namun santri 
berusaha untuk tidak melakukan 
tersebut karena sadar hal tersebut 
adalah perbuatan tercela, hanya saja 
santriwan tersebut tak beralaskan 
kaki ketika pulang ke asmara. Hasil 
penelitian diatas telah sesuai dengan 
teori di Bab II halaman 14 yaitu, 
perbuatan adalah Setiap tingkah laku 
seorang muslim harus disertai 
keyakinan bahwa Allah SWT melihat 
dan menghisab apa yang dilakukan 
atau ditinggalkannya. Karena setiap 
muslim harus memiliki keyakinan 
tidak ada sesuatupun yang samar 
bagi Allah SWT. Disinilah rasa 
tanggung jawab pribadi muslim dan 
muslimah. Dengan itu mendorong 




Berdasarkan hasil pengumpulan 
dan analisis data yang telah 
diperoleh, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa: 
a. Metode yang digunakan 
dalam menghafal Al-Qur’an 
di rumah Tahfidz Bani Ali 
Mursyad antaranya talqin, 
talaqqi, muroja’ah, 
mengulang-ulang dan 
menghafal sesuai dengan 
metode membacanya cara 
tartil (tajwid) dengan keadaan 
bugar dan tenang. 
b. Cara santri memanejemen 
kepribadian mereka yang 
ditinjau dari Lisan, berusaha 
berkata jujur, perkataannya 
dapat dipercaya, tidak 
melukai perasaan dengan 
perkataan, berbahasa yang 
sopan santun terhadap sesama 
ataupun kepada yang lebih 
tua, menyayangi yang muda 
dan menghormati yang lebih 
tua, berusaha untuk tidak 
menggunjing orang lain 
meski terkadang melakukan 
hal tersebut ketika teman 
sudah ditegur namun tetap 
melakukan keburukan.Yang 
kedua, perbuatan, saling 
tolong menolong, 
menghindarkan diri dari 
perbuatan keji seperti 
mengambil hak milik orang 
lain, meski terbesit untuk 
melakukan hal yang kurang 
baik namun berusaha untuk 
menghindarinya sejauh 
mungkin,seperti halnya 
dengan sombong dan iri hati. 
 
SARAN-SARAN 
Dari kesimpulan tentang studi 
diskriptif metode menghafal Al-
Qur’an dan manajemen kepribadian 
santri, maka pada akhir penulisan ini 
peneliti menyampaikanSara saran-
saran sebagai berikut : 
1) Guru  
Kepada guru hendaknya 
memantau aktivitas dan 
perkembangan santri baik sebelum, 
selama dan setelah menghafal al-
Qur’an, dari segi akademik maupun 
akhlak para santriwan dan santriwati. 
2) Santriwan dan santriwati 
Kepada para santri hendaknya 
tidak hanya menghafal al-Qur’an 
saja, namun juga mengamalkan 
kandungan isi al-Qur’an dengan 
memanajemen kepribadian dengan 
baik dalam kehidupan sehari-hari dan 
lebih dapat menghindarkan diri dari 
perbuatan yang tercela dan bisa 
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